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Abstrak 

Direktorat Jenderal Bea & Cukai (DJBC) merupakan lembaga instansi pemerintah yang bertugas mengawal dan 

melayani kegiatan ekspor dan import di Indonesia sejak berdiri pada tahun 1946 yang diharapkan oleh 

masyarakat sebagai garda terdepan dalam mengayomi masyarakat dalam bidang ini, namun beberapa 

belakangan ini banyak sekali kasus yang melibatkan institusi Direktorat Jenderal Bea & Cukai yang membuat 

institusi ini dapat mempengaruhi pandangan kinerja institusi ini. Dengan deskripsi permasalahan diatas sangat 

menarik untuk dilakukan penelitian pandangan masyarakat menggunakan tweet dari twitter @bravobeacukai 

dan @beacukaiRI yang dimiliki dan di olah Direktorat Jenderal Bea & Cukai sebagai tempat penyaluran opini dan 

pandangan masyarakat terhadap institusi ini. Penelitian ini menggunakan metode Smote dengan Naïve Bayes 

dan dikomparasi dengan metode Support vector machine untuk hasil tersebut dapat dibandingkan tingkat 

akurasinya. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa menggunakan metode Smote dengan Naïve Bayes didapati 

nilai Accuracy 78.95%, Precision 74.01%, Recall 89.41%, dan AUC 0.650 sedangkan untuk metode Smote dengan 

Support vector machine bernilai Accuracy 73.35%, Precision 67.88%, Recall 88.95%, dan AUC 0.853. Berdasarkan 

hasil penelitian, metode Smote dengan Naïve Bayes mempunyai hasil terbesar dan bernilai efektif dengan dataset 

yang diteliti. 

Kata Kunci : Naïve Bayes; Twitter; Smote; Support Vector Machine 

Abstract 
Direktorat Jenderal Bea & Cukai (DJBC) is a government agency in charge of guarding and serving export and 

import activities in Indonesia since its establishment in 1946 which is expected by the community as the front 

guard in protecting the community in this field, but in recent times there have been many cases involving the 

institution of the Directorate General of Customs & Excise which make this institution can affect the view of the 

performance of this institution. With the description of the problem above, it is very interesting to conduct research 

on public views using tweets from twitter @bravobeacukai and @beacukaiRI which are owned and processed by 

Direktorat Jenderal Bea & Cukai as a place to channel public opinions and views on this institution. This research 

uses the Smote method with Naïve Bayes and compared with Support vector machine methods for these results to 

compare the level of accuracy. The results of this study found that using the Smote method with Naïve Bayes 
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obtained an Accuracy value of 78.95%, Precision 74.01%, Recall 89.41%, and AUC 0.650 while for the Smote 

method with Support vector machine is worth 73.35% Accuracy, Precision 67.88%, Recall 88.95%, and AUC 0.853. 

Based on the research results, the smote method with Naïve Bayes has the greatest results and is effective with the 

dataset studied. 

Keyword : Naïve Bayes; Twitter; Smote; Support Vector Machine 

1. Pendahuluan 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi, social media tidak lagi hanya menjadi sampingan melainkan 

sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat saat ini, social media tidak hanya digunakan untuk 

bersosialisasi dan berinterkasi bisa juga sebagai media mempromosikan jasa dan produk ataupun sebagai 

sumber media data masukan dan opini terhadap suatu produk, jasa bahkan instasi pemerintahan dimana kasus 

ini kami mengangkat salah satu instasi pemerintahan yaitu Direktorat Jenderal Bea Cukai (DJBC) sebagai 

instansi yang bertanggung jawab dan berwenang atas pengawasan dan pemeriksaan terhadap barang-barang 

yang masuk atau keluar dari negara baik sebagai impor dan ekspor  Bea cukai adalah sumber pendapatan 

negara yang signifikan di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa proses pemungutan 

bea cukai dilakukan secara efektif dan efisien untuk memaksimalkan pendapatan negara. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Bea Cuka telah memanfaatkan social media sebagai wadah pemberian 

informasi tentang peraturan dan prosedur perihal bea dan cukai yang memberikan hal positif kepada 

masyarakat, namun Dirjen Bea Cukai (DJBC) tidak luput dari beberapa hal negatif salah satu kenegatifan nya 

yang kami akan bahas adalah dimana informasi perihal kebijakan yang abu abu dan performa kinerja pimpinan 

dan anggota bea cukai yang dipertanyakan yamg membuat opini dan kepercayaan masyarakat dalam dunia 

social media menjadi negatif dan menurun, ditambah dengan kasus menghebohkan beberapa waktu yang lalu 

peirihal biaya beia cukai teirhadap barang gratis atau peimbeiriaan tanpa ada harga teitap yang tidak wajar 

dan banyaknya kasus dugaan korupsi dari para petinggi dan anggota Dirjen Bea Cukai(DJBC) (Hardiantoro & 

Firdaus, n.d.). 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur beberapa opini dan masukan masyarakat dalam social me idia 

te irhadap kine irja atau be irita te intang be ia cukai apakah positif maupun ne igatif de ingan me inggunakan twitte ir 

de ingan @bravobe iacukai dan @be iacukaiRI se ibagai kunci pe incarian te intang data yang kami gunakan dalam 

me ilakukan pe ine ilitian pada jurnal ini, peneliti me inggunakan pendekatan komparatif antara algoritma Naïve i 

Bayeis yang ditambahkan metode smote dan bandingkan dengan Algoritma Support Ve ictor Machine i (SVM). 

Menurut jurnal  (Yudistira & Wicaksana, 2022), Algoritma Su ipport Ve ictor Machine i dapat me injadi solu isi yang 

e ife iktif u intu ik me ilaku ikan klasifikasi su iatu i data yang akan masu ik ke idalam kateigori postif atau i negative (2 class). 

Tujuan uji kompartif algoritma Naïve i Baye is yang ditambahkan metode smote dan dibandingkan dengan 

Algoritma Support Ve ictor Machine i (SVM) ini berguna untuk mencari me itode i yang paling efektif agar dapat 

digu inakan u intu ik me imbangu in mode il klasifikasi yang be irdasarkan pada analisis statistik dari data historis hasil 

mining data twitte ir sosial media Dirjen Bea Cukai (DJBC). Harapannya de ingan melakukan uji komparatif 

dengan me inggu inakan kedua mode il tersebut dapat mengetahui metode yang efektif dan mempunyai nilai 

akurasi yang tinggi, agar dapat di implmentasikan ke Be ia Cu ikai agar dapat me imbu iat ke ipu itu isan yang le ibih 

akuirat dan e ifisie in dalam me ine intu ikan ke ibijakan dan atu iran didalam korporasi instasi yang ada didalam Dirje in 

Be ia Cu ikai (DJBC).  

Be irdasarkan masalah te irse ibu it diatas, maka pe inu ilis te irtarik u intu ik melakukan penelitian uji komparasi dengan 

ju idu il : ” Analisis Seintime in Te irhadap Twitte ir Dire iktorat Je inde iral Be ia dan Cu ikai Meinggu inakan Pe irbandingan 

Algoritma Naïve i Baye i dan Su ipport Ve ictor Machine i”. Me ingacu i te irhadap pe ine ilitian se ibe ilu im ju irnal ini dibu iat, 

te ilah banyak dilaku ikan pe ine ilitian me inge inai pe ingu iku iran analisa se intime in antara be ibe irapa algortima se ipe irti 

Naivei Baye is, K-Ne iareist Ne iighbor, De icision Tre ie i dan SVM (Su ipport Ve ictor Machine i) (Firmansyah, Gaol, & 

Susilo, 2019)(Supriyatna & Mustika, 2018)(Devita, Herwanto, & Wibawa, 2018), yang dimana analisis te irse ibu it 

me imiliki hasil yang me ingarahkan antara Naïve i Baye is dan SVM (Su ipport Ve ictor Machine i) me imiliki tingkat 

akuirasi tinggi. 
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Twe ie it adalah se ibu iah te iks yang dike itik ole ih se ibu iah u ise ir dalam me imposting su iatu i hal didalam platform twitte ir, 

dimana mayoritas ke igu inaan twitte ir diguinakan u intu ik saling be irbagi informasi via inte irne it namu in te irkadang 

ada twe ie it yang be irbe intu ik opini atau i kritik te irhadap su iatu i hal oleih kareina de iskripsi ini me injadikan twe ie it 

seibagai targe it data dalam pe inu ilisan ini, dimana u intu ik me inge ilola dan me ingambil data dari twe ie it dari twitte ir 

pe inu ilis me inggu inakan Rapidmine ir yang me iru ipakan platform analisis data be ibas pe imrograman, yang 

me imu ingkinkan pe inggu ina u intu ik me irancang prose is analisis data de ingan cara plu ig-and-play de ingan me imasang 

ope irator. Disisi laini, fuingsionalitas dapat ditambahkan ke i RapidMine ir de ingan me inge imbangkan e ikste insi, yang 

te irse idia di RapidMine ir Marke itplace i. E iksteinsi RapidMine ir Linke id Ope in Data me inambahkan ope irator u intu ik 

me imu iat data dari se it data dalam Linke id Ope in Data, se irta seicara otonom me ingiku iti tau itan RDF kei seit data lain 

dan me ingu impuilkan data tambahan dari sana. Se ilain itu i, e iksteinsi ini me indu iku ing pe incocokan ske ima u intu ik data 

yang diku impu ilkan dari datase it yang be irbe ida (Ristoski, Bizer, & Paulheim, 2015). Pe ine ilitian me imfoku iskan diri 

uji komparatif pada teknik Natu iral Langu iagei Proce issing yang me iru ipakan se irangkaian te iknik kompu itasi yang 

dimotivasi ole ih te iori u intu ik analisis dan re ipre ise intasi otomatis bahasa manu isia. Pe ine ilitian NLP te ilah be ire ivolu isi 

dari e ira kartu i pu inch dan pe imrose isan batch (di mana analisis se ibu iah kalimat dapat me imakan waktu i hingga 7 

me init) hingga e ira Google i dan se ije inisnya (di mana ju itaan halaman we ib dapat diprose is dalam waktu i ku irang 

dari satu i de itik). Penelitian ini me ingacu i pada pe irke imbangan te irbaru i dalam pe ine ilitian NLP u intu ik me ilihat masa 

lalui, saat ini, dan masa de ipan te iknologi NLP de ingan su idu it pandang yang baru i. Me iminjam paradigma 'ku irva 

lompatan' dari bidang manaje ime in bisnis dan pre idiksi pe imasaran, artike il su irve ii ini me inafsirkan e ivolu isi 

pe ine ilitian NLP se ibagai pe irpotongan tiga ku irva yang tu impang tindih yaitu i Ku irva Sintaksis, Se imantik, dan 

Pragmatik-yang pada akhirnya akan me ingarahkan pe ine ilitian NLP u intu ik be ire ivolu isi me injadi pe imahaman 

bahasa alami (Cambria & White, 2014).  Dalam analisis sentimen, memilih algoritma yang tepat sangatlah 

penting karena setiap algoritma memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-masing. Dimana pada penelitian 

ini ketiga algoritma Naïve bayes dan Support Vector Machine (SVM) dengan menggunakan metode SMOTE 

untuk mengatasi masalah ketidakseimbangan data akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai metode mana yang paling efektif untuk analisis sentimen terhadap data twitter Dirjen Bea Cukai 

(DJBC). Hasil perbandingan ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengambilan 

keputusan terkait kebijakan dan aturan di dalam Dirjen Bea Cukai (DJBC). 

2. Metode Penelitian 
Me itode i pe ine ilitian yang digu inakan adalah meitode i de iskriptif de ingan pe inde ikatan ku iantitatif. Me itode i de iskriptif 

ini me ilibatkan pe ingu impu ilan data u intu ik me ingu iji hipote isis atau i me injawab pe irtanyaan te intang pe indapat orang 

atas seibu iah isu i atau i topik. Pe ine ilitian ku iantitatif me iru ipakan pe ine ilitian yang didasarkan pada pe ingu impuilan 

dan analisis data be irbe intu ik angka (nu ime irik) u intu ik me inje ilaskan, meimpre idiksi, dan me ingontrol fe inome ina 

yang diminati. De ingan me itode i ku iantitatif akan dipe irole ih signifikasi hu ibu ingan antar variabe il de ingan 

me inggu inakan su imbe ir data prime ir be iru ipa jawaban ku ie isione ir dari Twitte ir @bravobe iacuikai dan @be iacu ikaiRI 

yang dipe irole ih se icara online i dan data se iku inde ir yang be irasal dari inistansi te irkait gu ina me indu iku ing analisis. 

Reisponde in me iru ipakan Twe ie it dari U ise ir Twitte ir se i-Indone isia se ihingga ju imlah re ispon adalah 2000 Twe ie it yang 

dianggap me iwakili masyarakat (Dharmawan, Raharjo, & Kusumawardhani, 2019). 

Saat ini Pe isan te iks bahasa Indone isia dari me idia sosial se ipe irti Twitte ir atau i Face ibook, orang ce inde iru ing 

me inggu inakan kata-kata tidak formal daripada yang formal se ipe irti me inggu inakan angka u intu ik me ingganti 

alfabe it, karakteir be iru ilang vokal, dan me inggu inakan kata-kata informal yang u imu im u intu ik me inggantikan kata-

kata re ismi. U intu ik me improse is kata-kata seipe irti itui, maka haru is dilaku ikan tahapan-tahapan preiproce issing. 

Studi tentang klasifikasi teks dengan menggunakan algoritma Naive Bayes bukanlah sebuah pendekatan baru. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, Naive Bayes telah menunjukkan performa yang unggul dalam tugas 

klasifikasi teks, terutama karena kesederhanaan dan efisiensinya dalam menangani data dengan jumlah fitur 

yang besar. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Jiang et al, 2009) dalam 'Text Classification Using Naive 

Bayes' menggarisbawahi keunggulan algoritma ini dalam mengelompokkan dokumen berdasarkan topik 

secara efektif.  
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa baik Naive Bayes maupun Support Vector Machine (SVM) tetap 
menjadi metode yang kompetitif dalam tugas klasifikasi teks. Dalam konteks klasifikasi spam email, Naive 
Bayes mencapai akurasi sebesar 89.6% sebagaimana dilaporkan oleh (Abiodun & Omotosho, 2021), yang 
menekankan efektivitas algoritma ini dalam menangani teks dengan fitur yang bervariasi (Khan & Kamaruddin, 

2020) juga mencatat bahwa Naive Bayes, ketika dikombinasikan dengan teknik pengurangan fitur, dapat 
mencapai akurasi 87.3% dalam klasifikasi teks pendek.  

Di sisi lain, SVM menunjukkan performa yang sangat baik, dengan  melaporkan akurasi 93.7% dalam klasifikasi 
teks legal, dan (Singh, 2016) menemukan bahwa SVM mampu mencapai akurasi 91.2% dalam analisis 
sentimen Twitter, menunjukkan keunggulannya dalam dataset yang tidak seimbang. Dalam deteksi spam di 
media sosial, (Al-Qurishi, Rana, & Rajarajan, 2019)  menemukan bahwa Naive Bayes mencapai akurasi 90.4%, 
sementara algoritma SVM mencapai akurasi 92.5% dalam klasifikasi email spam, menggarisbawahi 
kemampuan SVM dalam memisahkan kelas yang tumpang tindih.  

Selain itu, (Jain & Gupta, 2022)  melaporkan pada jurnalnya akurasi 85.9% dari Naive Bayes dalam analisis 
sentimen Twitter, yang menggarisbawahi relevansinya dalam teks pendek dan dinamis. Sebaliknya, bahwa 
algoritma SVM berhasil mencapai akurasi 88.9% dalam klasifikasi teks multi-label, menegaskan efektivitasnya 
dalam tugas yang lebih kompleks. Terakhir, baik Naive Bayes maupun SVM menunjukkan performa yang baik 
dalam konteks teks khusus; Naive Bayes dengan akurasi 82.4% dalam analisis sentimen Twitter (Sangeetha & 

Vijayakumar, 2018) dan SVM dengan akurasi 90.1% dalam klasifikasi teks. Didalam penelitian (Bagus Panuluh 

Yudha Perkasa & Eka Purwiantono, n.d.) metode Naive Bayes Gaussian berhasil mengklasifikasikan data dengan 
akurasi mencapai 87,85%. Kombinasi hasil ini menunjukkan bahwa baik Naive Bayes maupun SVM memiliki 
keunggulan masing-masing dalam berbagai aplikasi klasifikasi teks, tergantung pada konteks dan kompleksitas 

tugas yang dihadapi. 

Pada   rancangan   de isain   pe ine ilitian ini dimu ilai   de ingan   se icara   te iknis   me imbicarakan   masing-masing   

bagian konstru iksi  de isain  pe ine ilitian  se ipe irti  ju idu il  pe ine ilitian,  latar  be ilakang  masalah,  ru imu isan masalah,  

tu iju ian  pe ine ilitian,  manfaat  pe ine ilitian,  tinjau ian  pu istaka,  hipote isis,  konse ip-konse ip pe ine ilitian, pe ine intu ian 

variabe il dan indikator variabe il, pe ingu iku iran, su imbe ir data, me itode i pe ingu impu ilan data, rancangan analisis dan 

me itode i analisis data (Haqiqi, Santika, & Yusmalina, 2021). 

 

Gambar 1. Tahapan Pe ineilitian 
 
Pada pe ine ilitian ini, Digu inakan data Se iku inde ir yang diambil dari aku in Twitte ir re ismi  @bravobe iacu ikai dan 
@be iacu ikaiRI. Data yang diambil akan dijadikan se ibagai data training u intu ik me imbu iat kamu is opini. Pe imbu iatan 
kamu is data opini te irse ibu it de ingan me ingu impu ilkan data opini me ilaluii me idia data online i. Kamu is data opini yang 
diku impuilkan diklasifikasi me injadi kamu is opini ne igatif dan positif. U intu ik me ilaku ikan klarifikasi pe ine iliti 
me ingu inakan bantu ian se icara online i mau ipu in offline i u intu ik me ilakuikan klarifikasi agar data kamu is se isu iai dan 
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me iminimalkan su ibje iktifitas. 
 
satu i ini dilaku ikan me ilaluii bantu ian we ibsite i gataframe iwork,. Diawali de ingan me imbu iat format e ixce il 2003 
de ingan atu iran kolom yang te irdiri dari No, Te ixt dan Statu is dimana akan diisi dari data hasil me itode i 
pe ingu impuilan data se ibe ilu imnya lalu i me imbu iat koding python u intu ik dapat me ingu ipload data ke i we ibsite i u intu ik 
diprose is didalam rapidmine ir. 
 

 
Suimbeir: gataframe iwork.com (2017) 

Gambar 2. Struiktuir Ope irator di Rapidmine ir 
 

 
Suimbeir: gataframeiwork.com (2017) 

Gambar 3. Codei Python uintuik Prei-Proceissing tahap 1 via gataframeiwork 
 

Dalam tahap ini gataframeiwork meilakuikan 5 teiknik peimbeirsihan yaitui (Syah et al., 2023): 

1. @ Anotation Reimoval 
2. Transformation Reimovei UiRL 
3. Reigeixp 
4. Steimming (Indoneisian Dictionary) 
5. Stop word Reimoval ((Indoneisian Dictionary) 

 
Yang me imbantu i dalam pe imbe irsihan data dari simbol-simbol, tau itan we ib, eimoticon, be irmakna ganda dan 
kata yang tak be irarti yang me imabntu i me iningkatkan pe irse intasi aku irasi dan pre isisi data 
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Tabeil 1. Contoh Kosakata dalam Proseis Steimming 

Sebelum Sesudah 

Beirleibihan Leibih 

Bicarakan Bicara 

Dianggap Anggap 

 

Tabeil 2. Contoh Kosakata Stopword 

Yang Teintui 

Di Tapi 

Apkh Dan 

Ini Itui 

 

Ke imu idian se ite ilah data seile isai me ilakuikan Pre i-Proce issing satu i se ilanju itnya akan me ilaku ikan Pre i-proce issing du ia 
me inggu inakan aplikasi Rapidmine ir dalam me ilakuikannya dimana akan me imfoku iskan ke ipada Ste imming dan 
Stop word, diawali de ingan prose is ste imming dimana kosakat imbu ihan bahasa indone isia dhilangkan pada 
bagian awal dan akhir kosakata de imi me iningkatkan aku irasi dan pre isisi kosakata dalam datase it, dilanju itkan 
de ingan me ilakuikan stop word dimana kosakata yang tidak be irpe ingaru ih ke idalam data se it yang be irtuiju ian sama 
seipe irti ste imming. 

Dalam keigiatan analisis se intime in ini me inggu inakan datase it twe ie it dari twitte ir @bravobe iacu ikai dan 
@be iacu ikaiRI dilakuikan de ingan me itode i Smote i yang digabu ingkan de ingan 2 algortima yang ingin di bandingkan 
yaitu i Naive i Bayeis dan Su ipprt Ve ictor Machine i. 
 
Dalam jurnal (Yulita, 2021a) dijelaskan, bahwa algoritma Naive Bayes adalah salah satu metode yang 
digunakan dalam machine learning dan statistika untuk klasifikasi. Algoritma ini didasarkan pada Teorema 
Bayes, yang menghubungkan probabilitas kondisi suatu peristiwa dengan probabilitas kondisi lainnya. 
 
 

𝑃(𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵|𝐴) − 𝑃. (𝐴)

𝑃(𝐵)
                           (1) 

dimana: 
P(A∣B) adalah probabilitas hipotesis A benar diberikan bahwa bukti B telah terjadi. 
P(B∣A)P(B|A)P(B∣A) adalah probabilitas bukti B terjadi jika hipotesis A benar. 
P(A)P(A)P(A) adalah probabilitas a priori dari hipotesis A. 
P(B)P(B)P(B) adalah probabilitas dari bukti B. 
 
Naïvei Baye is me iru ipakan Algorima yang me inggu inakan pe irhitu ingan probabilitas yang me inggu inakan konse ip 
Bayeis. Pe inggu inaan te iore ima Baye is pada algoritma Naïve i Bayeis adalah deingan me inyatu ikan probilitas awal dan 
probilitas be irsyarat dalam su iatu i ru imu is yang dapat digu inakan u intu ik me inghitu ing keimu ingkinan dari se itiap 
keimu ingkinan klasifikasi (Yulita, 2021a). 
 
Dalam jurnal (Pravina, Cholissodin, & Adikara, 2019) Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu 
algoritma pembelajaran mesin yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi. SVM paling dikenal karena 
kemampuannya dalam memecahkan masalah klasifikasi dengan mencari hyperplane terbaik yang memisahkan 
kelas-kelas yang berbeda dalam data. 
 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑖𝑧𝑒 =
1

2
| |w ∣∣ 2 subject to yi(w ⋅ xi + b) ≥ 1 for all i            (2) 

dimana: 
𝜔 adalah vektor bobot yang menentukan orientasi hyperplane. 
𝛽 adalah bias atau offset dari hyperplane. 
𝛾i adalah label kelas untuk data 𝜒𝑖 
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Se idangkan Su ipport Ve ictor  Machine i  (SVM)  Machinei Le iarning (su ipe irvise id le iarning) yang dapat me impre idiksi 
keilas be irdasarkan hasil dari prose is pe ilatihan.  De ingan me ilakuikan pe ilatihan me inggu inakan data inpu it be iru ipa 
angka dan hasil e ikstraksi fitu ir, maka dipe irole ih su iatu i pola yang akan digu inakan dalam prose is pe ilabeilan 
(Pravina et al., 2019). 
 
E ivaluiasi yang ada dalam pe ine ilitian ini digu inakan dalam me indapatkan hasil aku irasi, pre isisi, re icall dan AU iC 
seibu iah me itode i yang akan dite iliti yaitu i Smote i me inggu inakan Naive i Bayeis atau i Su ipport Ve ictor Machine i dalam 
pe irbandingan hasil yang paling maksimal dalam me inggu inakan datase it yang su idah diolah se ibe ilu imnya. 

3. Hasil 
Se ite ilah me ilakuikan pe irsiapan maka hasil yang didapatkan dari pe ine ilitian ini. Datase it yang digu inakan dalam 
pe ine ilitian ini adalah hasil twe ie it masyarakat dalam twitte ir di @bravobe iacu ikai dan @be iacu ikaiRI pada tahu in 
2023 di Twitte ir, dimana te ilah meingu impu ilkan se ikitar 2000 datase it, lalui dalam pe imrose isan labe ilisasi 
didapatkan hasil bahwa twe ie it yang te irmasu ik ke idalam class positif adalah 1285 twe ie it dan u intu ik class ne igatif 
yaitu i 715 twe ie it. 

Dalam bagian ini pe inu ilis akan me inje ilaskan hasil pe ingu ijian dari se imu ia prose is yang su idah disampaikan dalam 
pe ine ilitian ini, se ite ilah me ilaku ikan Pre i-Proce issing ke idu ia, akan langsuing me ilaku ikan analisis pe irbandingan 
antara Algortima Naive i Baye is dan Su ipport Ve ictor Machine i (SVM) de ingan me ilakuikannya me ilaluii Rapidmine ir 
de ingan alu ir ope irator se ipe irti dibawah ini 

 

Gambar 4. Struiktuir Opeirator Peinguijian di Rapidmineir 
Gambar 4 ini menunjukkan alur pengujian menggunakan RapidMiner untuk analisis sentimen. Alur ini 
mengintegrasikan operator pengambilan data, pemrosesan, dan pengklasifikasian data menggunakan 
algoritma yang diuji (Naïve Bayes dan SVM). Struktur ini menjadi dasar evaluasi akurasi, presisi, recall, dan 
AUC yang dibandingkan pada penelitian ini. 

 
Gambar 5. Struiktuir Opeirator Proceiss Docuimeints from Data di Rapidmineir 

Gambar 5 menjelaskan langkah-langkah pemrosesan dokumen dari data mentah hingga menjadi input yang 
siap digunakan untuk algoritma klasifikasi. Tahapan ini melibatkan pembersihan data (preprocessing), seperti 
stemming dan stopword removal. 

 
 

 
Gambar 6. Peingguinaan meitodei Naivei Bayeis 

Gamabr 6 ini mengilustrasikan penerapan algoritma Naïve Bayes dalam RapidMiner untuk mengklasifikasikan 
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sentimen dari data Twitter. Naïve Bayes memiliki keunggulan dalam menangani data dengan fitur besar secara 
efisien. 

 

 
Gambar 7. Peingguinaan meitodei Suipport Veictor Machinei  

 
Pada Gambar 7 memperlihatkan bagaimana SVM diterapkan sebagai pembanding dengan Naïve Bayes. SVM 
dikenal unggul dalam mengatasi data yang tidak seimbang, seperti pada dataset penelitian ini.  Pada 
Pe inggu inaan me itode i algoritma Naive i baye is me indapatkan aku irasi se ibe isar 78.95%, pre isisi 74.01%, Re icall 
89.41% dan AU iC 0.650. 

4. Pembahasan 
Pada gambar 8 hingga 11, hasil pengujian Naïve Bayes menunjukkan akurasi sebesar 78.95%, presisi 74.01%, 

recall 89.41%, dan AUC 0.650. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma ini efektif untuk analisis sentimen pada 

dataset yang digunakan. 

 

Gambar 8. Hasil Accuiracy pada Meitodei Algortima Naïvei Bayeis 
 

 
Gambar 9. Hasil Preicision pada Meitodei Algortima Naivei Bayeis 

 

 
Gambar 10. Hasil Reicall pada Meitodei Algortima Naivei Bayeis 
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Gambar 11. Hasil AUiC pada meitodei Algoritma Naivei Bayeis 

 
Pada Gamabr 12 hingga 15 menunjukkan hasil pengujian SVM mencatat akurasi sebesar 73.35%, presisi 

67.88%, recall 88.95%, dan AUC 0.853. Meskipun SVM memiliki keunggulan pada AUC, hasil lainnya sedikit di 

bawah Naïve Bayes. 

 

Gambar 12. Hasil Accuiracy pada meitodei Algoritma SVM 
 

  

Gambar 13. Hasil Preicision pada Meitodei Algoritma SVM 
 

 
Gambar 14. Hasil Reicall pada meitodei Algoritma SVM 
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Gambar 15. Hasil AUiC pada meitodei Algortima SVM 

 
De ingan hasil pe ine ilitian diatas antara 2 algortima ini dalam pe ingu iku iran Aku irasi, Pre isisi dan Re icall, dimana 
dapat dihasilkan algoritma Naive i Bayeis yang ditambahkan dengan smote lebih u inggu il daripada algoritma 
SVM, namu in AU iC Navie i Baye is leibih re indah daripada SVM, de ingan ke iu inggu ilan dalam 3 parame ite ir me injadikan 
Algoritma Naive i Bayeis yang ditambahkan smote lebih u inggu il daripada Algoritma Su ipport Ve ictor Machine i 
(SVM).  

Penelitian ini sejalan dengan studi lain yang membandingkan Naïve Bayes dan SVM dalam analisis sentimen. 
Naïve Bayes efektif untuk analisis sentimen Twitter dengan akurasi tinggi pada teks pendek(Toy, Sari, & 
Cholissodin, 2021; Yulita, 2021b). SVM unggul dalam memisahkan kelas data yang tidak seimbang, tetapi 
performa tergantung pada konfigurasi parameter dan dataset.(Lumbanraja, Gaol, Shofiana, & Junaidi, 2024; 
Qorry Meidianingsih, Wardani, Salsabila, Nafisah, & Mutia, 2023) 

Dengan hasil tersebut maka, saran dari penelitian ini terhadap Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, hasilnya 
dapat di implementasikan dengan melanjutkan ke tahap deployment modelling dengan 
mengimplementasikan model Algoritma Naïve Bayes yang ditambahkan metode SMOTE, Direktorat Jenderal 
Bea & Cukai  (DJBC) dapat memperoleh pemahaman yang lebih akurat tentang bagaimana masyarakat melihat 
dan merespons kebijakan serta kinerja mereka di media sosial. Hal ini penting untuk mengidentifikasi isu-isu 
yang sering muncul dan meresponsnya dengan cepat dan dapat memperbaiki area-area yang menjadi 
perhatian publik dan meningkatkan transparansi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap instansi ini serta informasi berdasarkan hasil modelling ini klasifikasi ini dapat 
membantu dalam merancang kampanye informasi yang lebih tepat sasaran, menjelaskan kebijakan secara 
lebih efektif, dan menangani kritik serta isu negatif dengan lebih baik. 

5. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode SMOTE dengan Naive Bayes menghasilkan nilai 
Accuracy sebesar 78.95%, Precision sebesar 74.01%, Recall sebesar 89.41%, dan AUC sebesar 0.853. 
Sebaliknya, metode SMOTE dengan Support Vector Machine (SVM) menghasilkan nilai Accuracy sebesar 
73.35%, Precision sebesar 67.88%, Recall sebesar 88.95%, dan AUC sebesar 0.650Accuracy sebesar 78.95%, 
Precision sebesar 74.01%, Recall sebesar 89.41%, dan AUC sebesar 0.853. Sebaliknya, metode SMOTE dengan 
Support Vector Machine (SVM) menghasilkan nilai Accuracy sebesar 73.35%, Precision sebesar 67.88%, Recall 
sebesar 88.95%, dan AUC sebesar 0.650. Berdasarkan hasil penelitian ini, metode SMOTE dengan Naive Bayes 
menunjukkan performa terbaik dan dinilai paling efektif untuk dataset yang diteliti. Metode algoritma Naive 
Bayes memiliki keunggulan pada parameter yang dibandingkan, sehingga dinilai efektif terhadap dataset yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah analisis sentimen pada media sosial twitter Direktorat Jendral 
Bea & Cukai (DJBC). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode SMOTE dengan Naive Bayes adalah 
pilihan yang lebih unggul dibandingkan dengan metode SMOTE dengan SVM dalam konteks klasifikasi 
sentimen pada dataset yang digunakan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan 
mempertimbangkan penggunaan metode atau algoritma tambahan sebagai pembanding dan memasukkan 
label netral dalam analisis sentimen. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan berguna 
sebagai saran dan rujukan dalam penelitian berikutnya dengan mempertimbangkan variasi sumber dan 
referensi data yang berbeda. 
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